
Reformasi birokrasi dan meningkatnya 

ekspektasi publik menuntut instansi 

pemerintah menjadi lebih adaptif, transparan, 

dan responsif. Peningkatan kinerja ASN 

menjadi kunci, sehingga perilaku kerja 

inovatif kemampuan menghasilkan, 

mempromosikan, dan mengimplementasikan 

gagasan baru menjadi kebutuhan strategis. 

Inovasi memerlukan dukungan sumber daya 

yang dikelola secara bijaksana. Dalam 

konteks ini, efisiensi anggaran berperan 

krusial, bukan sekadar pemotongan biaya, 

melainkan optimalisasi penggunaan dana 

untuk mencapai kinerja maksimal. Sistem 

kontrol anggaran yang efektif memengaruhi 

keputusan investasi pada pengembangan 

SDM. Pengelolaan anggaran yang strategis 

mampu mengurangi pemborosan dan 

mengarahkan sumber daya pada perbaikan 

proses serta penguatan inovasi di sektor 

publik. 

 Tantangan utama terletak pada 

mekanisme yang menghubungkan efisiensi 

fiskal dengan perubahan perilaku individu. 

Efisiensi anggaran yang terlalu kaku 

berpotensi menimbulkan tekanan kerja, 

sehingga dibutuhkan mekanisme internal 

agar pegawai tetap adaptif dan inovatif 

dalam keterbatasan. Penelitian ini 

mengajukan self directed learning (SDL) 

sebagai jembatan psikologis dan perilaku 

kunci, yakni inisiatif pegawai mengelola 

proses belajar secara mandiri di luar 

pelatihan formal. Dalam konteks efisiensi, 

SDL mendorong penguatan kompetensi, 

orientasi tujuan belajar, dan efikasi diri yang 

mendukung lahirnya inovasi. Studi ini 

menguji peran mediasi SDL dalam 

hubungan efisiensi anggaran dan perilaku 

kerja inovatif. Pada 2025, Pemerintah 

Kabupaten Indragiri Hilir menghadapi 

defisit anggaran dan menerapkan efisiensi 

belanja, sembari memperkuat SDM melalui 

mutasi, pelantikan pejabat, serta 

pengangkatan PPPK dan CPNS guna 

meningkatkan kualitas birokrasi. 

 Permasalahan di Pemerintah 

Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil) berkaitan 

dengan rendahnya perilaku kerja inovatif 

akibat efisiensi anggaran ketat dan belum 

optimalnya self directed learning. 
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pelatihan formal, membatasi akses pegawai 

terhadap pengembangan kompetensi dan 

ruang eksperimen ide baru. Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya inisiatif belajar 

mandiri, padahal hal tersebut dapat menjadi 

alternatif di tengah keterbatasan fiskal. 

Akibatnya, minimnya inovasi bukan sekadar 

persoalan budaya kerja, tetapi juga dampak 

kebijakan dan kapasitas individu. Secara 

ideal, efisiensi anggaran diarahkan pada 

efektivitas dan prioritas berbasis output, 

seperti insentif inovasi. Di sisi lain, budaya 

belajar mandiri perlu diperkuat melalui e-

learning, komunitas praktisi, dan coaching 

internal agar keterbatasan anggaran tidak 

menghambat lahirnya solusi kreatif dan 

transformatif. 

  Di Pemerintah Kabupaten Indragiri 

Hilir, kebijakan efisiensi anggaran tahun 2025 

menjadi hambatan struktural bagi perilaku 

kerja inovatif. Defisit dan pemangkasan 

belanja memperkuat kelangkaan sumber daya 

yang berpotensi menekan keberanian 

bereksperimen, karena pegawai 

mengantisipasi minimnya dukungan dan 

risiko penolakan ide. Akibatnya, efisiensi 

dapat menciptakan lingkungan yang kurang 

ramah terhadap inovasi. Dampak ini 

seharusnya dinetralisir oleh self directed 

learning (SDL) sebagai prasyarat penting 

inovasi. SDL meningkatkan adaptabilitas dan 

kemampuan ambidextrous pegawai dalam 

memanfaatkan pengetahuan baru untuk solusi 

efisien. Namun, lemahnya budaya belajar 

mandiri di Inhil membuat fungsi kompensasi 

ini tidak optimal. Ketika pelatihan formal 

dipangkas, ketiadaan inisiatif belajar otonom 

menyebabkan pegawai kekurangan modal 

pengetahuan untuk mengonversi tekanan 

fiskal menjadi inovasi hemat biaya dan 

berkelanjutan. 

  Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan tersebut, penelitian ini 

mengajukan pertanyaan apakah efisiensi 

anggaran berpengaruh terhadap perilaku kerja 

inovatif pegawai ? jika ya, apakah self 

directed learning memediasi hubungan 

antara efisiensi anggaran dan perilaku kerja 

inovatif pegawai? 

 

Resource Based View Theory 

  Penelitian ini berlandaskan resource 

based view yang menekankan keunggulan 

organisasi bersumber dari pengelolaan 

sumber daya bernilai. Efisiensi anggaran 

dipandang sebagai sumber daya strategis 

yang memicu kapabilitas dinamis, termasuk 

self directed learning, guna menghasilkan 

perilaku kerja inovatif. 

 

Efisiensi Anggaran 

Kebijakan efisiensi anggaran merupakan 

strategi pemerintah untuk memastikan setiap 

pengeluaran menghasilkan output dan 

outcome maksimal dengan sumber daya 

minimal. Sebagai bagian dari prinsip value 

for money, efisiensi menekankan 

pencapaian hasil optimal secara cost-

effective, melalui pengurangan pemborosan 

dan pengalokasian anggaran pada program 

prioritas berdampak langsung bagi 

masyarakat. 

 

Self Directed Learning 

Dalam manajemen SDM, self directed 

learning adalah kesiapan dan kemampuan 

karyawan mengambil inisiatif atas 

pengembangan kompetensinya. Proses ini 

mencakup penetapan tujuan, identifikasi 

sumber belajar, pemilihan strategi, dan 

evaluasi hasil pembelajaran terhadap 

kinerja. Pendekatan ini menempatkan 

karyawan sebagai pengelola utama 

pengembangan diri, terutama di tengah 

perubahan teknologi cepat. 

 

Perilaku Kerja Inovatif  Pegawai 

Inovasi berkelanjutan menjadi kunci daya 

saing organisasi dan bergantung pada 

perilaku kerja inovatif pegawai. Perilaku ini 

bukan sekadar munculnya ide spontan, 

melainkan rangkaian tindakan terencana 

yang menghasilkan manfaat nyata. Perilaku 

kerja inovatif mencakup identifikasi 

masalah, pengembangan dan pengadopsian 

ide baru, pencarian dukungan 

(championing), hingga implementasi 

menjadi solusi, prosedur, atau produk yang 

fungsional bagi organisasi. 
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METODE 

 Penelitian yang dilakukan merupakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian kausalitas. Menurut Sanusi (2016), 

desain penelitian kausalitas adalah desain 

penelitian yang disusun untuk meneliti 

kemungkinan adanya sebab akibat antar 

variabel. Desain penelitian kausalitas 

dianggap sesuai dengan penelitian ini karena 

penelitian kausalitas digunakan untuk 

memahami variabel mana yang 

mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel 

mana yang merupakan akibat (variabel 

terikat), serta untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat 

dalam penelitian ini. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

  Pada tabel 4.1 dibawah ini akan 

diuraikan secara deskriptif mengenai 

penyebaran data latar belakang responden 

pada penelitian ini yang terdiri dari berbagai 

perbedaan karakteristik. 

 

Tabel 4.1 : Karakteristik Responden 

 
  Mayoritas responden adalah laki-laki 

(63,16%) dan perempuan 36,84%, dengan 

dominasi pria terutama di Dinas PUTR dan 

BKAD. Keberagaman gender ini 

memperkaya perspektif dalam pemecahan 

masalah saat organisasi melakukan efisiensi 

anggaran tanpa menurunkan kualitas layanan. 

Dari sisi usia, sebagian besar berada pada 

rentang 31–40 tahun (44,21%) dan 41–45 

tahun (23,68%), menunjukkan fase usia 

produktif matang yang ditandai pengalaman 

kerja memadai serta dorongan inovasi yang 

tinggi melalui Self-Directed Learning. 

Ditinjau dari pendidikan, 73,68% lulusan S1 

dan 13,16% S2 (total 86,84%), mencerminkan 

kapasitas analitis yang kuat dalam 

pengelolaan anggaran serta kecenderungan 

kemandirian belajar yang mendukung 

inovasi di tengah kebijakan efisiensi. 

 

Efisiensi Anggaran(X1) 

  Hasil dari tanggapan responden 

terhadap variabel efisiensi anggaran, dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 : Rekapitulasi Tanggapan 

Responden Terhadap Variabel Efisiensi 

Anggaran 
N

o 

PERNYA

TAAN 

Jawa

ban 

Bo

bot 

Jum

lah 

(%

) 

Sk

or 

Ra

ta 

 

1.  

Unit kerja 

menyelesai

kan 

kegiatan 

dengan 

dana 

paling 

hemat 

tanpa 

mengurang

i kualitas.  

STS 1 0 0,0 0 5,4

8  TS 2 1 0,5 2 

CTS 3 13 6,8 39 

N 4 15 7,9 60 

CS 5 66 

34,

7 

33

0 

S 6 55 

28,

9 

33

0 

SS 7 40 

21,

1 

28

0 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

41 

 

2.  

Sarana & 

prasarana 

kantor 

(ATK, 

listrik, air) 

digunakan 

secara 

bijak dan 

optimal.  

STS 1 0 0,0 0 5,5

8  TS 2 5 2,6 10 

CTS 3 9 4,7 27 

N 4 13 6,8 52 

CS 5 54 

28,

4 

27

0 

S 6 61 

32,

1 

36

6 

SS 7 48 

25,

3 

33

6 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

61 

 

3.  

Kami 

mampu 

mencapai 

target 

output 

kerja 

meskipun 

terjadi 

pengurang

an 

anggaran.  

STS 1 1 0,5 1 5,6

8  TS 2 5 2,6 10 

CTS 3 5 2,6 15 

N 4 19 

10,

0 76 

CS 5 39 

20,

5 

19

5 

S 6 65 

34,

2 

39

0 

SS 7 56 

29,

5 

39

2 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

79 

 

4.  

Realisasi 

belanja di 

unit kerja 

selalu 

mendekati 

angka 

yang 

direncanak

an   

STS 1 1 0,5 1 5,4

5  TS 2 6 3,2 12 

CTS 3 12 6,3 36 

N 4 22 

11,

6 88 

CS 5 47 

24,

7 

23

5 

S 6 51 

26,

8 

30

6 

SS 7 51 

26,

8 

35

7 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

35 

 

5.  

Anggaran 

dialokasika

STS 1 0 0,0 0 5,6

6  TS 2 2 1,1 4 
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N

o 

PERNYA

TAAN 

Jawa

ban 

Bo

bot 

Jum

lah 

(%

) 

Sk

or 

Ra

ta 

n tepat 

untuk 

program/k

egiatan 

yang 

paling 

prioritas 

dan 

berdampak 

pada 

kinerja 

utama.  

CTS 3 10 5,3 30 

N 4 22 

11,

6 88 

CS 5 34 

17,

9 

17

0 

S 6 71 

37,

4 

42

6 

SS 7 51 

26,

8 

35

7 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

75 

 

6.  

Prosedur 

pengadaan 

barang dan 

jasa efektif 

mencegah 

pemborosa

n atau 

mark-up 

biaya.  

STS 1 1 0,5 1 5,5

6  TS 2 1 0,5 2 

CTS 3 8 4,2 24 

N 4 23 

12,

1 92 

CS 5 35 

18,

4 

17

5 

S 6 92 

48,

4 

55

2 

SS 7 30 

15,

8 

21

0 

Jumlah 190 

10

0,0 

10

56 

 

7.  

Kegiatan 

anggaran 

besar dapat 

direalisasik

an tepat 

waktu   

STS 1 0 0,0 0 5,8

6  TS 2 3 1,6 6 

CTS 3 4 2,1 12 

N 4 13 6,8 52 

CS 5 46 

24,

2 

23

0 

S 6 54 

28,

4 

32

4 

SS 7 70 

36,

8 

49

0 

Jumlah 190 

10

0,0 

11

14 

 Jumlah  STS 1 3 0,2 3 5,6

1  TS 2 23 1,7 46 

CTS 3 61 4,6 

18

3 

N 4 127 9,5 

50

8 

CS 5 321 

24,

1 

16

05 

S 6 449 

33,

8 

26

94 

SS 7 346 

26,

0 

24

22 

Jumlah 1330 

10

0,0 

74

61 

RATA-RATA INDIKATOR 

5,6

1  

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Hasilnya data menunjukkan bahwa 

variabel efisiensi anggaran secara keseluruhan 

dinilai baik, dengan nilai rata-rata 5.61. Hasil 

menunjukkan bahwa pernyataan "Kegiatan 

anggaran besar dapat direalisasikan tepat 

waktu" menerima penilaian tertinggi dengan 

nilai 5,86. Hal ini mencerminkan tingginya 

komitmen dan disiplin kerja pegawai dalam 

eksekusi program. Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa meskipun anggaran 

bersifat terbatas atau memerlukan efisiensi, 

para pegawai tetap mampu menjaga ritme 

kerja dan manajemen waktu yang solid, 

sehingga target-target strategis organisasi 

tidak terbengkalai. Sementara pernyataan 

"Realisasi belanja di unit kerja selalu 

mendekati angka yang direncanakan" 

menerima penilaian terendah dengan nilai 

5,45. Penilaian terendah ini menunjukkan 

adanya tantangan dalam hal akurasi 

perencanaan atau adanya dinamika lapangan 

yang tinggi yang menyebabkan deviasi 

anggaran. Angka ini mengisyaratkan bahwa 

meskipun realisasi waktu sudah baik, masih 

terdapat celah dalam sinkronisasi antara 

perencanaan anggaran (budgeting) dengan 

kebutuhan riil di lapangan. 

 

Self Directed Learning (Z) 

  Hasil dari tanggapan responden 

terhadap variabel self directed learning, 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

 

Tabel 4.2 : Rekapitulasi Tanggapan 

Responden Terhadap Variabel Self 

Directed Learning 

N

o 

PERNYATA

AN 

Jaw

aba

n 

Bo

bo

t 

Ju

mla

h (%) 

S

ko

r 

R

at

a 

 

1

.  

Saya proaktif 

mengidentifik

asi 

pengetahuan/k

eterampilan 

baru untuk 

meningkatkan 

kinerja.  

STS 1 0 0,0 0 5,

13  TS 2 13 6,8 26 

CTS 3 13 6,8 39 

N 4 24 12,6 96 

CS 5 62 32,6 

31

0 

S 6 42 22,1 

25

2 

SS 7 36 18,9 

25

2 

Jumlah 190 

100,

0 

97

5 

 

2

.  

Saya 

merumuskan 

tujuan belajar 

yang jelas dan 

spesifik terkait 

pengembanga

n kompetensi 

profesional.  

STS 1 0 0,0 0 5,

51  TS 2 10 5,3 20 

CTS 3 5 2,6 15 

N 4 20 10,5 80 

CS 5 47 24,7 

23

5 

S 6 60 31,6 

36

0 

SS 7 48 25,3 

33

6 

Jumlah 190 

100,

0 

10

46 

 

3

.  

Saya aktif 

mencari & 

memilih 

sumber daya 

belajar yang 

cocok tanpa 

menunggu 

arahan formal   

STS 1 1 0,5 1 5,

38  TS 2 10 5,3 20 

CTS 3 5 2,6 15 

N 4 25 13,2 

10

0 

CS 5 48 25,3 

24

0 

S 6 61 32,1 

36

6 
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N

o 

PERNYATA

AN 

Jaw

aba

n 

Bo

bo

t 

Ju

mla

h (%) 

S

ko

r 

R

at

a 

SS 7 40 21,1 

28

0 

Jumlah 190 

100,

0 

10

22 

 

4

.  

Saya memilih 

dan 

menerapkan 

strategi belajar 

yang efektif   

STS 1 0 0,0 0 5,

42  TS 2 8 4,2 16 

CTS 3 4 2,1 12 

N 4 19 10,0 76 

CS 5 47 24,7 

23

5 

S 6 93 48,9 

55

8 

SS 7 19 10,0 

13

3 

Jumlah 190 

100,

0 

10

30 

 

5

.  

Saya mampu 

mempertahank

an fokus & 

disiplin untuk 

menyelesaikan 

rencana 

belajar yang 

ditetapkan 

sendiri.  

STS 1 0 0,0 0 5,

03  TS 2 9 4,7 18 

CTS 3 14 7,4 42 

N 4 30 15,8 

12

0 

CS 5 58 30,5 

29

0 

S 6 67 35,3 

40

2 

SS 7 12 6,3 84 

Jumlah 190 

100,

0 

95

6 

 

6

.  

Saya berusaha 

mencari 

solusi/bantuan 

tambahan 

secara mandiri 

saat menemui 

kesulitan 

dalam 

pembelajaran.  

STS 1 1 0,5 1 5,

49  TS 2 10 5,3 20 

CTS 3 7 3,7 21 

N 4 17 8,9 68 

CS 5 49 25,8 

24

5 

S 6 54 28,4 

32

4 

SS 7 52 27,4 

36

4 

Jumlah 190 

100,

0 

10

43 

 

7

.  

Saya jujur 

menilai 

tingkat 

penguasaan 

kompetensi 

baru setelah 

menyelesaikan 

aktivitas 

belajar.  

STS 1 1 0,5 1 5,

44  TS 2 5 2,6 10 

CTS 3 6 3,2 18 

N 4 20 10,5 80 

CS 5 43 22,6 

21

5 

S 6 95 50,0 

57

0 

SS 7 20 10,5 

14

0 

Jumlah 190 

100,

0 

10

34 

 

8

.  

Saya 

menggunakan 

hasil penilaian 

diri untuk 

menyesuaikan

/memodifikasi 

rencana dan 

metode belajar 

selanjutnya.  

STS 1 0 0,0 0 5,

80  TS 2 5 2,6 10 

CTS 3 6 3,2 18 

N 4 17 8,9 68 

CS 5 43 22,6 

21

5 

S 6 42 22,1 

25

2 

SS 7 77 40,5 

53

9 

Jumlah 190 

37,3

684

2 

11

02 

 

9

.  

Saya aktif 

menerapkan 

pengetahuan/k

eterampilan 

STS 1 0 0,0 0 5,

67  TS 2 8 4,2 16 

CTS 3 4 2,1 12 

N 4 21 11,1 84 

N

o 

PERNYATA

AN 

Jaw

aba

n 

Bo

bo

t 

Ju

mla

h (%) 

S

ko

r 

R

at

a 

baru yang 

diperoleh 

dalam tugas 

pekerjaan 

sehari-hari.  

CS 5 41 21,6 

20

5 

S 6 51 26,8 

30

6 

SS 7 65 34,2 

45

5 

Jumlah 190 

100,

0 

10

78 

 Jumlah  STS 1 3 0,2 3 5,

43  

TS 2 78 4,6 

15

6 

CTS 3 64 3,7 

19

2 

N 4 193 11,3 

77

2 

CS 5 438 25,6 

21

90 

S 6 565 33,0 

33

90 

SS 7 369 21,6 

25

83 

Jumlah 

171

0 

100,

0 

92

86 

RATA-RATA INDIKATOR 

5,

43  

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Data menunjukkan self directed 

learning dinilai baik dengan rata-rata 5,43. 

Skor tertinggi (5,80) pada penggunaan hasil 

penilaian diri untuk menyesuaikan metode 

belajar mencerminkan kemampuan 

metakognitif ASN yang kuat dan reflektif. 

Sebaliknya, skor terendah (5,03) pada aspek 

fokus dan disiplin menunjukkan tantangan 

konsistensi serta manajemen waktu. Meski 

memiliki kemauan belajar tinggi, beban 

kerja dan rutinitas birokrasi yang padat 

kerap menghambat penyelesaian rencana 

belajar mandiri. 

 

Perilaku Kerja Inovatif (Y) 

  Hasil dari tanggapan responden 

terhadap variabel perilaku kerja inovatif, 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 : Rekapitulasi Tanggapan 

Responden Terhadap Variabel Perilaku 

Kerja Inovatif 
N

o 

PERNYATA

AN 

Jawa

ban 

Bob

ot 

Juml

ah 

(%

) 

Sk

or 

Ra

ta 

 

1.  

Di tempat 

kerja, saya 

menghasilkan 

gagasan 

inovatif dan 

kreatif.  

STS 1 0 0,0 0 
5,3

5  

TS 2 3 1,6 6 

CTS 3 5 2,6 15 

N 4 11 5,8 44 

CS 5 100 

52,

6 

50

0 

S 6 45 

23,

7 

27

0 
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N

o 

PERNYATA

AN 

Jawa

ban 

Bob

ot 

Juml

ah 

(%

) 

Sk

or 

Ra

ta 

SS 7 26 

13,

7 

18

2 

Jumlah 190 

100

,0 

10

17 

 

2.  

Saya berusaha 

mengajukan 

ide kreatif saya 

sendiri dan 

meyakinkan 

orang lain.  

STS 1 0 0,0 0 
5,2

7  

TS 2 4 2,1 8 

CTS 3 9 4,7 27 

N 4 16 8,4 64 

CS 5 86 

45,

3 

43

0 

S 6 53 

27,

9 

31

8 

SS 7 22 

11,

6 

15

4 

Jumlah 190 

100

,0 

10

01 

 

3.  

Saya mencari 

teknik, 

layanan, atau 

metode baru di 

tempat kerja.  

STS 1 0 0,0 0 5,5

5  TS 2 5 2,6 10 

CTS 3 6 3,2 18 

N 4 11 5,8 44 

CS 5 58 

30,

5 

29

0 

S 6 78 

41,

1 

46

8 

SS 7 32 

16,

8 

22

4 

Jumlah 190 

100

,0 

10

54 

 

4.  

Saya 

menyediakan 

rencana untuk 

mengembangk

an gagasan 

baru.  

STS 1 1 0,5 1 5,4

1  TS 2 3 1,6 6 

CTS 3 12 6,3 36 

N 4 18 9,5 72 

CS 5 53 

27,

9 

26

5 

S 6 73 

38,

4 

43

8 

SS 7 30 

15,

8 

21

0 

Jumlah 190 

100

,0 

10

28 

 

5.  

Saya berusaha 

mengamankan 

sumber daya 

yang 

dibutuhkan 

untuk 

mengimpleme

ntasikan 

inovasi.  

STS 1 1 0,5 1 5,4

7  TS 2 2 1,1 4 

CTS 3 7 3,7 21 

N 4 9 4,7 36 

CS 5 76 

40,

0 

38

0 

S 6 67 

35,

3 

40

2 

SS 7 28 

14,

7 

19

6 

Jumlah 190 

100

,0 

10

40 

 

6.  

Secara 

keseluruhan, 

saya 

menganggap 

diri saya 

sebagai 

anggota tim 

yang kreatif.  

STS 1 0 0,0 0 
5,4

2  
TS 2 3 1,6 6 

CTS 3 10 5,3 30 

N 4 17 8,9 68 

CS 5 62 

32,

6 

31

0 

S 6 71 

37,

4 

42

6 

SS 7 27 

14,

2 

18

9 

Jumlah 190 

100

,0 

10

29 

 Jumlah  STS 1 2 0,2 2 5,4

1  TS 2 20 1,8 40 

CTS 3 49 4,3 

14

7 

N 4 82 7,2 

32

8 

CS 5 435 

38,

2 

21

75 

S 6 387 

33,

9 

23

22 

SS 7 165 

14,

5 

11

55 

N

o 

PERNYATA

AN 

Jawa

ban 

Bob

ot 

Juml

ah 

(%

) 

Sk

or 

Ra

ta 

Jumlah 1140 

100

,0 

61

69 

RATA-RATA INDIKATOR 

5,4

1  

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Data menunjukkan perilaku kerja 

inovatif dinilai baik dengan rata-rata 5,41. 

Pernyataan tertinggi (5,55) adalah upaya 

mencari teknik, layanan, atau metode baru, 

menandakan keterbukaan dan proaktivitas 

eksplorasi ide meski dalam konteks efisiensi 

anggaran. Sebaliknya, skor terendah (5,27) 

pada upaya mengajukan dan meyakinkan 

orang lain menunjukkan hambatan pada fase 

artikulasi dan promosi ide. Untuk menguji 

hipotesis, penelitian menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS) melalui 

SmartPLS versi 4. Metode ini dipilih karena 

mampu menganalisis model struktural 

kompleks dan tetap andal meskipun 

sensitivitas data relatif rendah. 

 

Analisis Outer Model 

 
Gambar 4.1 Algoritma PLS Smart PLS 4 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

 
Gambar 4.1 Bootstrapping Smart PLS 4 

Sumber: Data Olahan, 2025 

  Pengaruh efisiensi anggaran 

terhadap self drirected learning memiliki 

nilai path coefficient terbesar sebesar 

20,755, seperti yang ditunjukkan dalam 

skema dalam model, yang dapat dilihat pada 

gambar 4.2 di atas. Nilai terendah adalah 

3,516 dalam pengaruh efisiensi anggaran 
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terhadap perilaku kerja inovatif. Semua 

variabel dalam model ini memiliki coefficient 

jalan yang positif, menurut penjelasan hasil. 

Ini menunjukkan bahwa pengaruh yang lebih 

besar antara variabel independen dan variabel 

dependen ditunjukkan oleh nilai coefficient 

jalan yang lebih tinggi pada satu variabel 

independen dibandingkan dengan variabel 

dependen. 

 

Tabel 4.3 : Uji Hipotesis 

Hipote

sis 

Sa

mp

el 

asli 

(O) 

Rat

a-

rata 

sa

mp

el 

(M) 

Standar 

deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|

) 

Nil

ai P 

(P 

val

ues

) 

Ket 

X1 -> 

Y 

0,2

89 

0,2

87 0,082 3,516 

0,0

00 

Dite

rima 

X1 -> 

Z 

0,8

02 

0,8

01 0,039 20,755 

0,0

00 

Dite

rima 

Z -> Y 0,5

70 

0,5

72 0,078 7,301 

0,0

00 

Dite

rima 

X1 -> 

Z -> Y 

0,4

57 

0,4

58 0,067 6,791 

0,0

00 

Dite

rima 

Sumber: Data olahan 2025 

 

Pengaruh Efisiensi Anggaran Terhadap 

Perilaku Kerja Inovatif 

  Hipotesis pertama menguji apakah 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. 

Dari hasil ini dinyatakan efisiensi anggaran 

memiliki t- statistik sebesar 3,516 dan p value 

0,000 terhadap perilaku kerja inovatif. Nilai 

koefesien beta dengan arah positif dan dengan 

nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) 

menunjukan bahwa efisiensi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif (hipotesis 1 diterima). 

 

Pengaruh Efisiensi Anggaran terhadap Self 

Directed Learning 

  Hipotesis kedua menguji apakah 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self directed learning. 

Dari hasil ini dinyatakan efisiensi anggaran 

memiliki koefesien beta sebesar 20,755 dan p 

value 0,000 terhadap self directed learning. 

Nilai koefesien beta dengan arah positif dan 

dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) 

menunjukkan bahwa efisiensi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

self directed learning (hipotesis 2 diterima). 

Pengaruh Self Directed Learning 

terhadap Perilaku Kerja Inovatif 

  Hipotesis ketiga menguji apakah self 

directed learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. 

Dari hasil ini dinyatakan self directed 

learning memiliki koefesien beta sebesar 

7,301 dan p value 0,000 terhadap perilaku 

kerja inovatif. Nilai koefesien beta dengan 

arah positif dan dengan nilai P-value < dari 

0,05 (signifikan) menunjukkan bahwa self 

directed learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif 

(hipotesis 3 diterima). 

 

Pengaruh Efisiensi Anggaran Terhadap 

Perilaku Kerja Inovatif melalui Self 

Directed Learning 

  Hipotesis keempat menguji apakah 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif 

melalui self directed learning. Dari hasil ini 

dinyatakan efisiensi anggaran memiliki 

koefesien beta sebesar 6,791 dan p value 

0,000 terhadap perilaku kerja inovatif 

melalui self directed learning. Nilai 

koefesien beta dengan arah positif dan 

dengan nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) 

menunjukkan bahwa efisiensi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif melalui self directed 

learning (hipotesis 4 diterima). 

 

PEMBAHASAN 

  Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan peran strategis efisiensi 

anggaran dalam membentuk perilaku kerja 

inovatif di organisasi. Efisiensi anggaran 

tidak sekadar berarti penghematan 

administratif, tetapi menjadi stimulus yang 

mendorong karyawan berpikir kreatif dan 

menemukan cara kerja yang lebih efektif. 

Pengelolaan sumber daya yang tepat 

menciptakan iklim kondusif bagi lahirnya 

inovasi. Selain itu, self directed learning 

terbukti berperan sebagai mediator kunci 

dalam hubungan tersebut. Pada lingkungan 

Aparatur Sipil Negara (ASN), efisiensi 

anggaran tidak hanya berdampak langsung 

pada inovasi, tetapi juga mengaktivasi 
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pembelajaran mandiri dan penguatan 

kompetensi individu. Efisiensi anggaran 

menjadi pendorong peningkatan kapasitas 

diri, yang memungkinkan ASN lebih percaya 

diri dalam mengembangkan dan menerapkan 

ide-ide baru. Sinergi antara manajemen 

anggaran yang efektif dan motivasi belajar 

mandiri menjadi fondasi terciptanya inovasi 

berkelanjutan 

 

Implikasi Teoritis 

  Penelitian ini menganalisis pengaruh 

efisiensi anggaran terhadap perilaku kerja 

inovatif melalui mediasi self directed 

learning, dengan hasil menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antarvariabel 

tersebut. 

 

Efisiensi Anggaran  terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. 

Pengelolaan keterbatasan dana secara tepat 

tidak menghambat kreativitas, tetapi justru 

mendorong pegawai mencari cara kerja lebih 

efektif dan inovatif. Dalam konteks ASN, 

efisiensi anggaran memacu individu keluar 

dari rutinitas dan menemukan terobosan agar 

target tetap tercapai. Sejalan dengan studi 

sebelumnya, efisiensi yang diterapkan secara 

strategis melalui kontrol manajemen dapat 

menjadi katalisator kreativitas, meskipun 

pengawasan berlebihan berisiko menghambat 

fleksibilitas. Pengendalian anggaran yang 

interaktif dan terukur terbukti mendukung 

pertumbuhan inovasi serta meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

Efisiensi Anggaran terhadap Self Directed 

Learning 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self directed learning. 

Keterbatasan dana dan kontrol anggaran yang 

ketat justru mendorong pegawai mengambil 

tanggung jawab atas pengembangan 

kompetensi secara mandiri. Pembatasan 

pelatihan formal berbiaya tinggi menciptakan 

ruang bagi inisiatif belajar otonom melalui 

literatur digital, diskusi sejawat, dan praktik 

lapangan. Temuan ini sejalan dengan studi 

yang menyatakan bahwa organisasi 

berorientasi efisiensi cenderung menuntut 

pegawai lebih proaktif dalam mengelola 

pengembangan diri. Ketepatan alokasi 

sumber daya juga terbukti memperkuat 

kapabilitas pembelajaran berbasis inovasi, 

sehingga keterbatasan menjadi pemicu 

kemandirian belajar. 

 

Self Directed Learning terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self directed learning berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif. Kemandirian belajar menjadi 

penggerak utama lahirnya gagasan dan 

solusi kreatif di tempat kerja. Pegawai 

dengan tingkat belajar mandiri tinggi 

cenderung proaktif mencari informasi, 

menguasai teknologi baru, dan 

mengeksplorasi metode kerja yang lebih 

efektif tanpa menunggu instruksi. Proses ini 

membekali mereka dengan kapasitas 

intelektual untuk mengenali peluang dan 

merancang perubahan. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai studi yang menegaskan 

bahwa self directed learning memperkuat 

orientasi tujuan belajar, efikasi diri inovatif, 

serta kapasitas individu dalam menghasilkan 

dan mengimplementasikan ide-ide baru 

secara berkelanjutan. 

 

Efisiensi Anggaran Terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif melalui Self Directed 

learning 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif 

melalui self directed learning. Self directed 

learning berperan sebagai mediator yang 

mengubah tekanan finansial menjadi 

capaian inovatif. Efisiensi anggaran tidak 

otomatis menghasilkan inovasi, tetapi 

mendorong pegawai mengembangkan 

kapasitas diri melalui pembelajaran mandiri 

ketika akses pelatihan formal terbatas. 

Proses ini memperkaya pengetahuan dan 

keterampilan yang kemudian diwujudkan 



Pengaruh Efisiensi Anggaran Terhaap Perilaku Kerja Inovatif Pegawai : Peran Mediasi Self Directed Learning 

 (Syukrillah; Agus Seswandi; Richa Afriana Munthe) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. XII, No. 1 Februari 2026)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

169 

dalam perilaku inovatif. Penguatan self 

directed learning meningkatkan orientasi 

tujuan belajar dan efikasi diri, sehingga 

pegawai lebih percaya diri mengambil risiko 

dan mengimplementasikan ide-ide baru secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

Implikasi Manajerial 

  Berikut adalah kelanjutan narasi untuk 

bagian Implikasi Manajerial, yang 

merangkum dampak teoretis dan praktis dari 

temuan penelitian : 

Evaluasi Ketepatan Perencanaan dalam 

Efisiensi Anggaran 

  Pernyataan “Realisasi belanja di unit 

kerja selalu mendekati angka yang 

direncanakan” memperoleh nilai terendah 

(5,45), menunjukkan celah antara 

perencanaan dan implementasi anggaran. 

Ketidaktepatan serapan mengindikasikan 

lemahnya forecasting dan monitoring, 

berpotensi menurunkan efisiensi organisasi 

serta menghambat optimalisasi program dan 

pendanaan inovasi. 

 

Penguatan Disiplin dan Fokus dalam 

Pembelajaran Mandiri 

  Pernyataan “Saya mampu 

mempertahankan fokus dan disiplin untuk 

menyelesaikan rencana belajar yang 

ditetapkan sendiri” memperoleh nilai terendah 

(5,05), menunjukkan tantangan dalam 

menjaga konsistensi belajar mandiri. Beban 

kerja dan minimnya dukungan lingkungan 

diduga menjadi hambatan, sehingga 

diperlukan struktur pendukung eksternal agar 

pengembangan kompetensi berjalan optimal. 

 

Optimalisasi Keberanian 

Mengomunikasikan Ide dalam Perilaku 

Kerja Inovatif 

  Pernyataan “Saya berusaha 

mengajukan ide kreatif saya sendiri dan 

meyakinkan orang lain” memperoleh nilai 

terendah (5,27), menunjukkan hambatan pada 

tahap artikulasi dan persuasi ide. Pegawai 

cenderung kurang percaya diri atau merasa 

lingkungan belum sepenuhnya reseptif. Hal 

ini mengindikasikan perlunya penguatan 

budaya komunikasi terbuka dan dukungan 

psikologis agar inovasi tidak terhambat. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen sumber 

daya manusia, khususnya perilaku kerja 

inovatif, dengan menguji pengaruh efisiensi 

anggaran terhadap self directed learning dan 

dampaknya pada perilaku kerja inovatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efisiensi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif, 

karena pengelolaan keuangan yang strategis 

mendorong pegawai bekerja lebih efektif 

dan kreatif. Efisiensi anggaran juga 

berpengaruh positif terhadap self directed 

learning, di mana keterbatasan anggaran 

memacu pegawai untuk proaktif 

mengembangkan kompetensi secara 

mandiri. Self directed learning terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif, karena kemandirian 

belajar meningkatkan kapasitas intelektual 

dan kepercayaan diri dalam menghasilkan 

serta mengimplementasikan ide baru. Selain 

itu, self directed learning memediasi secara 

signifikan pengaruh efisiensi anggaran 

terhadap perilaku kerja inovatif. Temuan ini 

menegaskan pentingnya membangun 

ekosistem organisasi yang tidak hanya 

berorientasi pada penghematan biaya, tetapi 

juga mendorong otonomi belajar agar 

inovasi tetap tumbuh meski dalam 

keterbatasan anggaran. 
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